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ىَََر س وْل هَ َأ رْس لَ َالّذَيَََْلِلَََّمْدَ لَْ اَ  يْنََََع ل ىَََليَ ظْهَر هَ ََالْ قََ ََو دَيْنََََبَِلْْ د  هَيْدًاَََبَِلِلََََّو ك ف ىَََك لَ هََََالدَ  ََش 
هَ ََإَلااّلِّلَ ََلا إَلهَ ََأ نَََْأ شْه دَ  ََع ل ىَََص لََ ََاللّه مَََّو ر س وْل هَ ََع بْد هَ ََمُ  مّدًاَََأ نَََّوأ شْه دَ ََل هَ ََلا ش ريَْكَ ََو حْد 
ابَهََََآلَهََََو ع ل ىَََمُ  مّدَ  َ،ََو أ صْح   :ب  عْدَ ََأ مّاَََأ جْْ عَيْْ 

َ:ََكَت ابَهَََفَََََْت  ع ال َََالِّلَ ََو ق الَ ََالِلََََّبتَ  قْو ىَََو ن  فْسَيَََْأ وْصَيْك مَََْالِلََََّعَب ادَ ََف  ي اَ  اَََالْك رَيَْْ أ ي ُّه  ََالّذَيْنَ ََيَ 
لّم َ:ََع ل يْهََََالِّلَ ََص لّىَََالنّبََََُّو ق الَ ََم سْلَم وْنَ ََو أ نْ ت مَََْإَلاَََّتَ  وْت نَََّو لاَ ََت  ق اتهَََََح قَََّالِّلَ ََاتّ ق وْاَََء ام ن  وْاَ ََو س 
اَََالِّلَ ََاتَّقََ ث م  ي ْ ن ةَ ََالسّيَ ئ ةَ ََو أ تْبَعََََك نْتَ ََح  اَََالْ س  َح س نَ ََبِ ل قَ ََالنّاسَ ََو خ الَقََََتَ ْح ه 

 
Kaum Muslimin sidang Jum’at rahimakumullah 
Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

yang telah memberikan petunjuk kepada kita untuk memahami nilai-nilai luhur dalam Islam. 
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya yang mulia. Pada 
kesempatan mulia ini, khatib berwasiat pada diri khatib sendiri dan seluruh jamaah untuk 
senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan-Nya. 

Seperti biasa memasuki fase pesta demokrasi, akan banyak hal yang tidak terduga terjadi. 
Pro dan kontra konstelasi politik pun mewarnai keseharian masyarakat di media sosial. Masing-
masing pendukung paslon menjual kebaikan dan menggoreng isu untuk menjatuhkan lawan. Hal 
yang sejatinya bertolak belakang dengan nilai dan butir sila-sila Pancasila dan Agama Islam. 
Politics is power, politik adalah kekuasaan, atau all politics is about power, kata Andrew 
Heywood sewaktu berbicara tentang “Power, Authority and Legitimacy”. Begitu juga esensi dari 
buku yang ditulis oleh Harold Lasswell’s, dengan judul “Politics: Who Gets What, When, How” 
(1936), siapa mendapatkan apa, kapan, dan bagaimana caranya. Dengan kata lain, politik 
adalah siapa yang mendapatkan kekuasaan, kapan  kekuasan itu didapat, dan bagaimana caranya 
untuk memperoleh kekuasaan. 

Beberapa prinsip ajaran Islam yang dapat dijadikan etika dasar dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara saat ini antara lain meliputi kekuasaan sebagai amanah, musyawarah, prinsip 
keadilan sosial, prinsip persamaan, pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak azasi manusia, 
prinsip peradilan bebas kepentingan, prinsip perdamaian dan keselamatan, prinsip kesejahteraan, 
prinsip ketaatan rakyat. Melakukan tindakan yang bertentangan dengan prinsip berarti telah 
melakukan tindakan tidak etis. 

 



Kaum Muslimin sidang Jum’at rahimakumullah 
Dalam prespektif Islam, politik harus mengacu pada al-Qur’an dan hadis 

berdasarkan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya. Berikut beberapa prinsip dasar politik 
Islam yang yang tercantum dalam Q.S An – Nisaa : 58 – 59 : 

م ر ك مَََۡالِلٰ َ َاَنَََّ
ۡ
اَََاَلََٰٓالۡا مٰنٰتََََت  ؤ دُّواََا نََۡيَ  ك م وۡاََا نََۡالنّاسَََب يَْۡ ََح ك مۡت مََۡو اَذ اََََۙا هۡلَه 

ۡ ََاَنََََّبَِلۡع دۡلَََتَ 
اَََك انَ ََالِلٰ َ ََاَنَََّبَهََََي عَظ ك مَََۡنعََمّاَََالِلٰ َ  عًًۢ ي ۡ اَ  َ(٥٨َََ)ب صَيۡۡاًَََسََ   ا ي ُّه 

اَََالّذَيۡنَ ََيٰٰۤ ََو ا طَيۡ ع واَََالِلٰ َ ََا طَيۡ ع واَََاٰم ن  وٰۡۤ
نۡ ت مَََۡاَنَََۡو الرّس وۡلََََالِلٰ ََََاَل َََف  ر دُّوۡهَ ََش ىۡءَ ََفََََۡت  ن از عۡت مَََۡف اَنَََۡمَنۡك مَََۡالۡا مۡرََََو ا ولََََالرّس وۡلَ  ََت  ؤۡمَن  وۡنَ ََك 
يۡۡرَََلَكَ ََذَََٰالۡاٰخَرََََو الۡي  وۡمََََبَِلِلٰ ََ وَيۡلًَََوّا حۡس نَ ََخ   َ(٥٩َََ)تَ ۡ

Artinya: (58)Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia hendaknya 
kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh Allah sebaik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. (59) Wahai 
orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) diantara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya. 

Prinsip keadilan mengacu pada konsep keadilan dalam Al-Qur’an. Adil 
disebutkan dengan kata-kata Al Adl, Al Qisth, Al Mizan. Adil yang berarti sama memberi kesan 
adanya dua pihak atau lebih karena jika hanya satu pihak, tidak akan terjadi persamaan. Prinsip 
ketaatan kepada Allah, Rasul dan Ulul Amri mengacu pada pengertian Ulil Amri yang terdiri dari 
kata Ulu dan Al Amr. Ulu berarti pemilik, sedangkan Al Amr berarti perintah, tuntutan, 
melakukan sesuatu, dan keadilan atau urusan. Sehingga dapat diterjemahkan sebagai pemilik 
urusan. Prinsip ini mengandung unsur kesadaran menaati perintah. Prinsip berikutnya adalah 
prinsip merujuk kepada Allah SWT dan Rasululllah jika terjadi perselisihan. Jika dalam keadaan 
berselisih, maka wajib diselesaikan dengan mengembalikan persoalan kepada Al Qur’an dan 
sunnah. Prinsip ini juga menggunakan musyawarah sebagai metode pembinaan hukum dan 
pengambilan keputusan politik. Ketaatan terhadap pemimpin tidak berarti menutup mata atas 
kekeliruan pemimpin. Bagi rakyat/umat atau yang dipimpin wajib memberi peringatan dan 
meluruskan tindakan dan kebijakan pemimpin yang salah. Peringatan dan upaya meluruskan 
pemimpin tidak dalam konteks memecah belah kesatuan rakyat. 

Secara etis antara yang memimpin dan yang dipimpin tidak boleh saling  menjelek-
jelekkan, mengumbar aib kepada orang lain. Kedua belah pihak harus saling menghormati dan 
menghargai. Pemimpin itu ada karena ada yang dipimpin, begitupun eksistensi yang dipimpin ada 
karena ada yang memimpin.  Kalau menemukan data akurat perbuatan pemimpin yang tidak 
sesuai dengan aturan-aturan, hukum dan norma, maka tugas yang dipimpin boleh meluruskan. 
Munculnya oposisi dalam sistem politik untuk memberikan keseimbangan (check and balances), 



agar kebijakan dan perilaku pemimpin tidak keluar dari koridor hukum. Kalau keluar, tugas 
oposisi adalah berteriak, memberikan nasehat dan meluruskan, namun tidak boleh melakukan 
perbuatan tidak pantas dan memalukan. 

 
Kaum Muslimin sidang Jum’at rahimakumullah 
Nabi Muhammad SAW telah menunjukkan bagaimana politik yang dijalankan beliau 

SAW berfokus pada moral dan kebajikan, baik yang sifatnya individu maupun sosial. Dalam 
riwayat dari Fadil bin Yasar, dia mendengar Abu Abdullah berkata kepada beberapa sahabat Qais 
al-Masir:"Sesungguhnya Allah SWT mendidik nabi–Nya dan memperindah didikannya. Lalu, 
setelah purna didikan itu, Dia berfirman, 'Sesungguhnya Engkau (pribadi mulia), benar-benar 
berbudi pekerti yang agung.' Kemudian Dia melimpahkan urusan agama dan bangsa kepadanya 
agar dapat mengatur urusan para hamba-Nya." Kemudian Dia berfirman, 

وْهَ ََالرّس وْلَ ََاٰتٰىك مَ ََو م آَ دَيْدَ ََالِلٰ َ ََاَنََّۗالِلٰ َ ََو اتّ ق واَََف انْ ت  ه وْاَ ََع نْهَ ََنَ ٰىك مَََْو م اَََف خ ذ   الْعَق ابَ َََش 
Artinya: " Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu 

tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya...." (QS al-Hasyr ayat 7).  

Sungguh Rasulullah SAW itu pemandu dan pendamai ...."Politik dalam Islam bukanlah hal yang 
menyebabkan permusuhan di antara kelompok manusia. Politik bertujuan untuk menciptakan 
keadilan untuk semua tanpa pandang bulu. Saat mengambil keputusan dalam perkara kerja-kerja 
politik, mereka tidak berat sebelah dan tidak didasarkan pada permusuhan. Dalam riwayat Anas 
RA, Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian saling membenci, saling menghasut, saling 
membelakangi, dan saling memutuskan silaturahim. Jadilah sebagai hamba-hamba yang 
bersaudara. Seorang mukmin tidak boleh mendiamkan (mengacuhkan) saudaranya lebih dari tiga 
hari" (HR Bukhari dan Muslim). 

Proses politik akan menghasilkan kepemimpinan. Dalam konteks Indonesia, hajat besar 
demokrasi ialah pemilihan presiden dan pemilihan anggota legislatif pada bulan pebruari  2024 
mendatang. Harapan yang sama sebagaimana tahun-tahun sebelumnya adalah terpilihnya sosok 
pemimpin yang ideal, yang mumpuni di bidangnya, dan bertanggung jawab atas ucapannya 
selama janji kampanye serta yang amanah pada apa yang dibebankan kepadanya selama menjadi 
pemimpin bangsa. Sebagai umat Islam, tentu kita sangat mengenal dekat bagaimana ajaran kita 
telah mengatur semuanya. Islam tidak hanya mengajarkan kita tentang beribadah kepada Allah, 
tetapi juga mengajarkan kita bagaimana hidup bertetangga dengan baik, bermuamalah, hingga 
mengajarkan bagaimana mencari calon pemimpin yang baik.Semoga pemilu yang akan menjadi 
hajat besar bangsa Indonesia yang kita cintai dapat berjalan dengan lancar dan melahirkan 
pemimpin-peminpin yang amanah. Amien ya Rabbal Alamien. 

الْ كَيْمَََ و ذكَْرََ آي ةََ مَنَْ بِ افَيْهََ و إَيَّك مَْ و ن  ف ع نََِ الْع ظَيْمَ،َ الْق رْآنََ فََ و ل ك مَْ لَِ َاللهَ ر ك  بِ 
مَنّاََ اَف أسْت  غْفَر َالله ََو ت  ق بّل َاللهَ  َق  وْلَِه ذ  َالسّمَيْع َالع لَيْم ،َو أ ق  وْل  و مَنْك مَْتَل و ت ه َو إنَهّ َه و 

َالرّحَيْم َالغ ف وْر     الع ظَيْم َإنَهّ َه و 



َ
Khutbah kedua 

و أ س لَ م َع ل ىَمُ  مّد َالْم صْط ف ى،َو ع ل ىَآلهَََو أ صْح ابهَََأ هْلَََا لْ مْد َلِلَٰ ََو ك ف ى،َو أ ص لَ يََْ
َل ه ،َو أ شْه د َأ نَّمُ  مّدًاَع بْد ه َو ر س وْل ه ََ َش ريَْك  و حْد ه َلا  الْو ف ا.َأ شْه د َأ نَْلّاَإله َإَلّاَاللهَ 

َالْع ظَيْمََو اعْل م وْاََََأ مّاَب  عْد ، ف  ي اَأ ي ُّه اَالْم سْلَم وْن ،َأ وْصَيْك مَْو ن  فْسَيَْبتَ  قْو ىَاَللهَالْع لَيَ 

:َإَنَّاللهَ  َف  ق ال  مََع ل ىَن بيََ هََالْك ريَْْ ةََو السّل  ،َأ م ر ك مَْبَِلصّل  أ م ر ك مَْبَِ مْر َع ظَيْم  ََأ نَّاللهَ 
َأ ي ُّه اَالّذَين َآم ن واَص لُّواَع ل يْهََو س لَ م واَت سْلَيمًا،ا للّه مَّ ي ص لُّون َع ل ىَالنّبََ ،َيَ  ئَك ت هَ  ََو م ل 
إبَْ ر اهَيْم ،ََ آلََ و ع ل ىَ إبَْ ر اهَيْم َ ع ل ىَ َ ص لّيْت  مُ  مّد َك م اَ آلََ و ع ل ىَ مُ  مّد َ ع ل ىَ ص لَ َ
إبَْ ر اهَيْم ،ََ آلََ و ع ل ىَ إبَْ ر اهَيْم َ ع ل ىَ َ ر كْت  بِ  مُ  مّد َك م اَ آلََ و ع ل ىَ مُ  مّد َ ع ل ىَ ركََْ و بِ 

يْدرَ يْدرَمََ  َحََ  اغْفَرَْللَْم سْلَمَيْْ َو الْم سْلَم اتََوالْم ؤْمَنَيْْ َو الْم ؤْمَن اتََالْْ حْي اءَََََا للٰ ه مَّ.إنَّك 
و الْْ مْو اتََ الد ع و ات  مَن ْه مَْ َ يْب  َمََ  ق ريَْبر يْعرَ َسََ  ََةًَب يَ ََطَ ََةًَدَ لَْب َ ََنَ دََلَ بََََلَْعَ اجَََْمَّهَ للَّا َََإنَّك 

وَ اهَ ضَ رَْت َ  شَ نَ ب َ عَْشَ ََلََعَ اجَْاَ صَ بًعََْاَ طَ الًََاَ لَََعًَائََاَ صََنَ اءََمَ عَ زَ ََدََاهَْوَ ََكَ تََادَ رَ اَ ََكَ اطَ رَ َ
ََوَ اَن َْن بََعََْشَ ََاةََيَ لََ ََقََل َطَ نََْالْاََل َإََََلاًَوَْصَ وَ ََمَْهََدََهَْعَ وَ ََمَْتَََانَ مَ أ َََاءََف وََ لََََمَْهَ لَْهََسَ وَ ََمَ يْقَََتَ سَْمَ الَْ

ََ ,رََاهََالزَََّمَ هَْلَبَ قََْت َ سَْمَ  و الْم نْك ر  و الْف حْش اءَ  و الْو بِ ءَ  و الْب ل ء َ الْغ ل ء َ ع نّاَ ادْف عَْ ا للّه مَّ
اََ ه ذ  َ ب  ل دَن  مَنَْ ب ط ن َ و م اَ مَن ْه اَ َ ظ ه ر  م اَ و الْمَح ن َ ائدَ َ و الشّد  الْم خْت لَف ة َ َ و السُّي  وْف 

َق دَيْ ررَ َع ل ىكَ لَ َش يْئ  سْلَمَيْْ َع امّةًَإنَّك 
 
انََالم َإَنََََْ،.خ اصّةًَو مَنَْب  لْد  ر ب  ن اَلا ت  ؤ اخَذَْن 

ع ل ىَالَّ كَ م اَحَ  لْت هَ  ن اَإَصْراً تَ ْمَلَْع ل ي ْ َر ب  ن اَو لاَ  ن اَأ وَْأ خْط أْن  ذَيْن َمَنَْق  بْلَن اَر ب  ن اََن سَي ْ

تَ َ  َع ل ىََم ََو لاَ  َف انْص رْن  َم وْلا ن  َع ن اَو اغْفَرَْل ن اَو ارْحَ ْن اَأ نْت  ط اق ة َل ن اَبهَََو اعْف  لْن اَم الاَ 

َالْ د ىَ،َوالت ُّق ىَ،َوالع ف افَ .الْق وْمََالْك افَريَْنَ  َاجْع لََْ  .وَالغَن َََاللّه مَّإنَّن سْأ ل ك  ر بَ 

الْ صْن امَ  نّ عْب د َ أ نَ و ب نََِّ و اجْن  بْنََِ آمَناًَ الْب  ل د َ اَ ََه  ذ  و فَََ, نْ ي اَح س ن ةًَ الد  فََ ء اتنَ اَ ر ب  ن اَ
َالن ارََ َالع ال مَيَْْ .اْلْ خَر ةََح س ن ةًَو قَن اَع ذ اب   و الْ مْد َلَلهَر بَ 


